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ABSTRAK 

PENGARUH KOMUNIKASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI PROTOKOL DAN KOMUNIKASI PIMPINAN 

(PROKOMP) PADA KANTOR BALAIKOTA SOLOK 

 

 

RAHMI MUITIA SARI 

NPM : 201000461201007 

 

 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN SOLOK 

FAKULTAS EKONOMI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Protokol dan Komunikasi Pimpinan 

(Prokomp) dengan sampel 36 responden yang diteli dengan metode kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat diartikan bahwa Komunikasi secara 

persial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini di buktikan 

dengan uji t dengan nilai signifikan 3,085 >2,03452 dalam nilai tingakt signifikan 

0,004< 0,5. Jadi bisa diartikan bahwa Komunikasi  berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai.  Berdasarkan hasil analisis statistik dapat disimpulkan 

bahwa Motivasi Kerja secara persial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai hal 

ini dibuktikan dengan uji t dengan nilai signifikan 3,413 > 2.03452 dan nilai 

tingjkat signifikan 0,002 < 0,05, jadi dapat disimpilkan bahwa Motivasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan Komunikasi dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokomp) hal ini 

dibuktikan dengan menggunakan Uji F dengan nilai signifikan f
hitung 

26,319 > f
tabel 

3,28 dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 <  α 0,05. Hal ini juga 

dapat dilihat dari nilai R Square diperoleh 0,615 atau 61,5% dan 38,5% 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Di era globalisasi pada saat ini, tata kelola pemerintahan yang baik sangat 

diperlukan oleh setiap pemerintahan atau organisasi. Pengelolaan administrasi 

atau organisasi yang baik tentu dapat meningkatkan kinerjanya dengan Sumber 

daya manusia yang menjadi salah satu faktor terpenting dalam pemerintahan. 

Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia harus dikelola dengan baik untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan. Salah satu aspek pokok dari 

pekerjaan yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia adalah kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai tidak bisa datang dengan sendirinya, kinerja harus dikelola secara 

bersama-sama, kinerja pegawai dapat dinegosiasikan dan ditentukan  karena apa 

yang dimaksud dengan kinerja pegawai dapat didiskusikan dan ditetapkan 

bersama antara pegawai dan pimpinan, jika tidak ada definisi kinerja serta tugas 

dan tanggung jawab, dan arah yang jelas maka pegawai akan kebingungan dalam 

melakukan pekerjaannya.  

Kinerja sering kali disebut sebagai pelaksanaan tugas, dimana istilah tugas 

itu sendiri berasal dari pemikiran tentang aktivitas yang dibutuhkan pegawai. 

Banyak faktor yang mempengaruhi optimalnya kinerja seorang pegawai, salah 

satunya adalah efikasi diri, keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu 

melaksanakan tugas yang diberikan dalam kondisi tertentu. Kinerja pegawai dapat 

dipandang sebagai tingkat keberhasilan keseluruhan kinerja atau pelaksanaan 

tugas seseorang selama jangka waktu tertentu terhadap berbagai pilihan seperti 
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standar kinerja, tujuan atau sasaran atau kriteria yang telah ditetapkan dan 

disepakati sebelumnya. Seluruh pegawai pemerintah wajib menjalani evaluasi 

kinerja karena evaluasi kinerja penting dalam memberikan informasi mengenai 

kondisi kerja sebenarnya, masalah dan tantangan kerja, serta informasi lain yang 

dapat digunakan manajemen untuk menentukan jalur karier setiap pegawai. 

kinerja pegawai dinyatakan berhasil apabila tujuan yang diinginkan  tercapai 

dengan baik.  

Pemerintah daerah mempunyai tanggung jawab secara administratif 

kepada negara. Pemerintah daerah berkewajiban memberikan pelayanan publik 

kepada masyarakat, seperti pelayanan publik yang harus diberikan secara adil, 

transparan, efisien dan bertanggung jawab. Pemerintah daerah bertanggung jawab 

atas pengelolaan yang baik atas anggaran dan sumber daya yang tersedia untuk 

memberikan layanan publik yang berkualitas kepada masyarakatnya. Partisipasi 

masyarakat dalam  pengambilan keputusan pemerintah juga penting untuk 

memastikan layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

masyarakat. Upaya dan tekad pemerintah untuk mendapatkan pegawai yang 

berkualitas dengan menerapkan kinerja dan standar yang sangat tinggi yang 

ditetapkan pemerintah baik dalam urusan internal maupun eksternal. 

Keberlanjutan suatu pemerintahan sangat ditentukan oleh komunikasi yang baik 

antara pimpinan dan bawahan. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan seluruh 

aktivitas untuk mencapai misi dan tujuannya sebenarnya bergantung pada 

bagaimana para pegawai berkomunikasi satu sama lain. Secara sederhana 

komunikasi dapat dikatakan sebagai pertukaran informasi antara sesama pegawai 

atau antara bagian organisasi pemerintah dengan bagian lainnya. Komunikasi 
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dianggap berhasil apabila informasi dapat ditransfer secara akurat dan tepat  dari 

pengirim ke penerima.  

Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam pemerintahan, 

dimana bekerja dengan rekan kerja memerlukan komunikasi yang efektif agar   

informasi yang diberikan mengenai pekerjaan dapat dimengerti. Keefektifan 

komunikasi akan berjalan dengan baik apabila sama-sama memahami maksud 

dari informasi komunikasi tersebut. Komunikasi antar atasan kepada bawahan 

harus memiliki makna yang saling dimengerti satu sama lainnya agar terjadi 

harmonisasi komunikasi organisasi begitupun dengan sebaliknya. Komunikasi 

dalam lingkungan kerja dapat mempengaruhi lingkungan tersebut, karena jika 

tidak terjalin komunikasi yang baik antar rekan kerja maka akan mempengaruhi 

lingkungan misalnya efisiensi kerja, kinerja karyawan dan organisasi. Tujuan 

komunikasi dalam pemerintahan untuk membentuk saling pengertian sehingga 

terjadi kesetaraan kerangka referensi dan kesamaan pengalaman diantara pegawai. 

Komunikasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang seperti komunikasi antara 

atasan dengan bawahan, dan antara seorang pegawai dengan pegawai lainnya, 

kemudian antara pegawai dengan atasan. Komunikasi dapat memberikan efek 

berbeda yang dapat memotivasi pegawai di tempat kerja. 

Motivasi menjadi suatu hal yang mendorong seseorang mau menggunakan 

seluruh kemampuannya untuk bekerja agar bisa mencapai tujuannya. Dengan 

motivasi yang baik dan tepat, seorang pegawai akan semakin menyadari 

pentingnya kerja yang optimal dan profesional.  Motivasi sebagai sekumpulan 

perilaku dan nilai yang berpengaruh terhadap seseorang untuk tercapainya 

tujuannya secara khusus. Motivasi akan memberikan inspirasi, bagi pegawai 
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sehingga terjalin hubungan kerja yang baik. Motivasi yang paling penting dan 

paling berpengaruh adalah motivasi dari dalam diri sendiri. Dengan memotivasi 

diri sendiri dan mendapatkan motivasi dari pihak luar baik keluarga, 

pemerintahan, rekan kerja dan lain-lain, maka akan tumbuh pribadi yang 

profesional dan produktif. Motivasi dapat memicu minat seseorang terhadap 

pekerjaannya dan membuat mereka ingin berkolaborasi, bekerja dengan baik, dan 

mengerahkan seluruh upaya untuk mencapai tujuan pemerintahan.  

Pemerintahan daerah Kota Solok memiliki beberapa pelayanan publik 

seperti instansi BKPSDM, BPBD, PROKOMP, BKD dan lain-lain pada Kantor 

Balaikota Solok. Salah satu pelayanan publik terdapat pada instansi Protokol dan 

Komunikasi pimpinan (Prokomp) yang berada dibawah asisten bidang 

administrasi umum. Sebagaimana  yang telah ditetapkan dengan peraturan 

Walikota Solok Nomor 35 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, 

tugas dan fungsi serta tata kerja Sekretariat daerah. Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan (Prokomp) adalah salah satu bidang yang ada di sekretariat daerah Kota 

Solok di bawah bagian asisten administrasi umum, yang ikut membantu kegiatan 

pemerintah setiap harinya. Instansi tersebut memiliki tugas untuk memfasilitasi 

pelayanan kedinasan kepala daerah / wakil kepala daerah, sebagai penghubung 

antara instansi pemerintahan dengan publik, dan juga bertanggung jawab 

membina, menjaga hubungan baik, dan membangun reputasi pemerintahan 

tersebut.  

Protokol merupakan acuan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahan, 

perangkat daerah, kedinasan atau pun masyarakat meliputi persiapan acara dan pra 

acara yang akan di laksanakan. Sedangkan Komunikasi pimpinan merupakan sub 
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bidang yang mengelola informasi yang dibutuhkan pemerintah, penyusunan kata 

sambutan, memberikan masukan kepada pimpinan daerah tentang penyampaian 

informasi tertentu, serta ikut selalu mendampingi dan mendokumentasikan 

kegiatan pemerintah daerah.  Banyaknya hal yang dikerjakan pada instansi 

Protokol dan komunikasi pimpinan maka penting sebuah komunikasi penyampian 

intruksi dan informasi oleh seorang pemimpin didalam bidang protokol dan 

komunikasi pimpinan (Prokomp) agar dapat membangun kerja sama yang baik. 

Dengan cara komunikasi yang efektif layaknya sebagai manusia yang tegas, 

disiplin, berwibawa, komunikatif, dan tidak egois dalam menyampaikan intruksi, 

dan informasi. Hal ini merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja 

pemerintahan yang baik dan tercapainya tujuan pemerintah. Untuk mewujudkan 

hal tersebut diperlukan kemampuan komunikasi yang baik dan efektif di dukung 

oleh kinerja yang sangat baik. Dalam meningkatkan pelayanan publik terutama 

selama proses kerja dapat mengatur alur informasi secara terstruktur. Aktifitas 

layanan yang diberikan untuk kelancaran tugas dan tanggung jawab bergantung 

pada kinerja pegawai.  

Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan bahwa kinerja pegawai 

pada instansi Prokomp ini kurang produktif, karena pembagian tugas hanya 

dilakukan bagi pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN). Sedangkan non ASN 

belum dipercaya sepenuhnya dalam pekerjaan. Hal ini menjadi faktor kurangnya 

komunikasi dan motivasi kerja antara atasan dan bawahan. Komunikasi juga dapat 

memberikan dorongan kepada individu dapat meningkatkan efektifitas pada 

instansi ini. Sejalan dengan komunikasi motivasi juga masih kurang efektif pada 

instansi ini bisa dilihat pada saat jam bekerja pegawainya belum ada rasa antusias 
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pada diri sendiri untuk melakukan pekerjaan. Pegawai perlu diberi motivasi agar 

tidak terus menerus lalai dalam melaksanaan pekerjaannya. Untu mencapai tujuan 

organisasi, sangat penting untuk memberikan motivasi melalui peningkatan upaya 

yang akan dilakukan dan semangat kerja pegawai. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh komunikasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor  

Balaikota Solok”  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota Solok ? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota Solok ? 

3. Apakah komunikasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor 

Balaikota Solok ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai 

Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota 

Solok  
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota 

Solok 

3. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada 

kantor Balaikota Solok  

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh 

komunikasi dan motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota Solok  

2. Bagi Organisasi 

Dapat menjadi sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi organisasi 

dalam upaya peningkatan kinerja pegawai Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota Solok  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulisan ini sebagai informasi dan referensi bagi peneliti selanjunya atau 

pembaca demi pengembangan ilmu pengetahuan serta pembekalan bagi 

yang berminat melakukan penelitian ini. 
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1.5. Sistimatika Penulisan 

Untuk mendapatkan hasil yang jelas dan sistemtis, maka penulis 

menguraikan dalam beberapa bab yang terdiri dari sub bab yang dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat  penelitian serta sistematika penelitian 

BAB II   :   LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang Landasan teori, menjelaskan tentang 

variabel penelitian serta karangka pemikiran, penelitian terdahulu 

dan penjelasan hipotesis 

BAB III  : METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini Menjelaskan objek dan lokasi Penelitian,dan jenis penelitian, 

desain penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,  

penelitian yang dilakukan. 

BAB IV :    HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menjelaskan hasil penelitin, deskripsi objek penelitian yang telah 

dilakukan, dan disertai dengan pembahasan yang terikat dengan 

penelitian yang dilakukan 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisi kesimpulan dari peneliti yang dilakukan beserta saran-saran 

kedepannya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Nilai regresi linear berganda memiliki persamaan Y= 1,444 + 0,472 (X1) 

+ 0,518 (X2) + e, dimana nilai konstan sebesar 1,444 yang menunjukkan 

nilai positif. Jika komunikasi (X1), motivasi kerja (X2) tidak berubah atau 

bersifat tetap atau sama dengan nol maka Kinerja Pegawai (Y) bernilai 

sebesar 1,444. Koefisien regresi variabel Komunikasi (X1) sebesar 0,472 

adalah positif. Artinya terjadi hubungan yang positif antara Komunikasi 

dengan Kinerja Pegawai. Bila terjadi peningkatan 1 satuan variabel 

komunikasi (X1) dimana factor lain adalah konstan, maka akan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,472. Koefisien regresi vriabel 

Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,518 adalah positif. Artinya terjadi 

hubungan positif antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Bila 

terjadi peningkatan 1 satuan variabel Motivasi Kerja (X2) dimana faktor-

faktor lain adalah konstan, maka dapat meningktkan Kinerja Pegwai 

sebesar 0,518 

2. Nilai koefisien determinasi (R
2
) atau besar kontribusi Pengaruh 

Komunikasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada Kantor Balaikota Solok sebesar 

0,615 atau 61,5%. Sedangkan sisanya 38,5% yang dipengaruhi oleh 
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variabel-variabel lain diluar variabel pada penelitian ini seperti 

fasilitas,kualitas pelayaan dan lainnya. 

3. Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) Pada Kantor BalaiKota Solok dengan 

nilai thitung 3,085 > ttabel 2,03452 dengan nilai Sig 0,004 < 0,05. 

4. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) Pada Kantor BalaiKota Solok dengan 

nilai thitung 3,413 > 2,03452 dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. 

5. Komunikasi dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan atau secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan (Prokomp) Pada Kantor BalaiKota Solok dengan nilai fhitung  

26,319 > 3,28 dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. 

5.2. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terkait Komunikasi kerja, disarankan kepada pimpinan Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota Solok agar lebih 

meningkatkan Kinerja, adapun dengan mengadakan pertemuan di setiap 

minggu agar dapat menyalurkan informasi secara transparan terhadap 

pegawai dan saling menukar fikiran agar mencapai kemajuan dalam 

instansi ini. 

2. Terkait Motivasi Kerja, disarankan kepada para pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota Solok untuk 

dapat mendahulukan pekerjaan kantor dibandingkan pekerjaan individu 
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dengan solusi atasan harus lebih memotivasi pegawainya sehingga 

pegawai merasa diperhatikan sehingga lebih professional dalam 

melakukan pekerjaannya. 

3. Terkait Kinerja Pegawai, disarankan kepada para pegawai Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokomp) pada kantor Balaikota Solok untuk 

dapat meningkatkan lagi kinerja agar dapat memberikan hasil yang baik 

dan mencapai tujuan instansi yangn telah dirancang. 

4. Kepada peneliti selanjutnya disarnkan dapat meneliti variabel-variabel lain 

diluar variabel yang sudah diteliti dalam penelitin ini agar memperoleh 

hasil yang lebih bervariasi seperti karakteristik individu,pembagian kerja, 

dan lain-lain, agar tidak ada unsur kesamaan nantinya. 
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